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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of effectiveness of Rahn Tasjily's soil products 
in facilitating capital at PT. Pegadaian Syariah Setia Budi Medan Branch and to determine 
the level of effectiveness of Rahn Tasjily's land products in improving the economy of 
customers at PT. Pawnshop Syariah Setia Budi Medan Branch. This study uses qualitative 
methods with primary and secondary data sources and data collection methods using 
observation, interviews, and documentation, while data analysis uses descriptive analysis 
methods. Based on the results of the study, it can be concluded that the land yields of Rahn 
Tasjily found at the Pawnshop Syariah Setia Budi Medan are in accordance with the 
indicators of the effectiveness of the ease of capital, as evidenced by explanations from staff 
and customers who use Rahn Tasjily's produce. Rahn Tasjily's land yield is also in accordance 
with the indicators of the effectiveness of improving the economy as evidenced by the 
explanations of several customers whose economy has improved after using this product. 
Although in the manufacture of this product there are still several obstacles such as a long 
and difficult process and full caution in choosing prospective customers who will use this 
product and a great risk if the customer fails to pay, this product is still quite popular among 
the public so that this product is considered effective, because in its implementation Rahn 
Tasjily's financing of this land has met the effectiveness aspects, and indicators of the 
effectiveness of the ease of capital and economic improvement. In the perspective of Islamic 
economics, this financing is also in accordance with the principles of Islamic economics, such 
as there is no element of usury, the transactions carried out are permissible transactions and 
not prohibited activities. 

Keywords: Effectiveness, Rahn Tasjily Tanah, Sharia Pawnshop. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  untuk mengetahui tingkat efektivitas produk Rahn 
Tasjily tanah dalam kemudahan permodalan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Setia budi 
Medan dan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk Rahn Tasjily tanah dalam 
peningkatan perekonomian nasabah pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Setia budi Medan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder 
dan cara pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan produk Rahn Tasjily tanah yang terdapat pada Pegadaian 
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Syariah Cabang Setia Budi Medan sudah sesuai dengan indikator efektifitas kemudahan 
permodalan, dibuktikan dengan adanya penjelasan dari para staff dan nasabah yang 
menggunakan produk Rahn Tasjily tanah ini. Produk Rahn Tasjily tanah juga sudah sesuai 
dengan indikator efektifitas peningkatan perekonomian yang dibutikan dengan penjelasan 
dari beberapa nasabah yang ekonominya meningkat setelah menggunakkan produk ini. 
Meskipun dalam prosesnya produk ini masih terdapat beberapa kendala seperti proses 
yang panjang dan sulit serta penuh kehati-hatian dalam memilih calon nasabah yang akan 
menggunakan produk ini dan resiko yang besar jika para nasabah gagal membayar, produk 
ini masih cukup digemari di kalangan masyarakat sehingga produk ini dinilai sudah efektif, 
karena dalam praktiknya pembiayaan Rahn Tasjily tanah ini telah memenuhi aspek-aspek 
efektivitas, dan indikator-indikator efektivitas kemudahan permodalan dan peningkatan 
perekonomian. Dalam perspektif ekonomi islam pembiayaan ini juga telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip ekonomi islam, seperti tidak ada unsur riba, transaksi yang dilakukan 
merupakan transaksi yang diperbolehkan dan bukan suatu kegiatan yang diharamkan. 

Kata kunci: Efektifitas, Rahn Tasjily Tanah, Pegadaian Syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Pegadaian adalah lembaga BUMN yang memberikan jasa permodalan atau kredit 

berdasarkan undang-undang gadai. Ketika pemerintah Belanda (VOC) membentuk Bank 

Van Leening sebagai lembaga peminjaman uang dengan sistem gadai, maka berdirilah 

Pegadaian. Pegadaian sangat diminati saat ini karena sistem pegadaian yang sederhana 

dan cepatnya penyaluran uang tanpa melalui beberapa tahapan administrasi yang sulit. 

Kebutuhan manusia saat ini berkembang dari kebutuhan primer ke kebutuhan 

sekunder. Oleh karena itu, lembaga keuangan yang terkait dengan pemenuhan dana 

memegang peranan penting saat ini dengan tuntutan yang semakin meningkat mulai 

berkembangnya perusahaan atau badan usaha yang kini meningkat pesat untuk 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pegadaian saat ini menjadi pilihan masyarakat untuk 

mengembangkan bisnis dan perekonomian Indonesia. Dua jenis lembaga pegadaian yang 

berkembang saat ini adalah pegadaian tradisional dan pegadaian syariah. 

Pegadaian syariah merupakan bagian dari struktur hukum yang ada karena mulai 

beroperasi secara formal pada tahun 2003. 68/DSN-MUI/III2008, Fatwa DSN MUI, 

menjelaskan Rahn Tasjily adalah semacam jaminan utang, tetapi benda jaminan (marhun). 

masih di bawah kendali peminjam dan dokumentasi kepemilikan diberikan kepada 

pemberi pinjaman. Meskipun Murtahin memiliki kuasa untuk mengeksekusi barang 

tersebut jika terjadi wanprestasi, Rahin, penerima pinjaman, wajib menunjukkan 

kepemilikan barang tersebut kepada Murtahin. Penyerahan ini tidak mengalihkan 

kepemilikan barang. 

Karena kurangnya uang tunai dan modal, banyak usaha lingkungan belum 

didirikan. Pegadaian Syariah sendiri menawarkan sejumlah barang untuk memberikan 

uang kepada masyarakat umum guna mengatasi masalah ini. Modal tanah Rahn Tasjily 
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merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh pegadaian syariah untuk permodalan 

UMKM. 

Ditujukan untuk petani dan pemilik usaha mikro, modal tanah Rahn Tasjily 

merupakan produk pegadaian syariah yang agunannya berupa sertifikat tanah atau bukti 

kepemilikan tanah. Keunggulan produk modal tanah Rahn Tasjily yang tersedia di seluruh 

outlet pegadaian syariah dan menyasar petani dan pemilik usaha mikro antara lain sebagai 

berikut. 

PT. Hingga saat ini, pegadaian syariah telah berkembang dan berdiri di beberapa 

lokasi di seluruh Indonesia. Salah satu lokasi tersebut adalah Pegadaian Syariah Cabang 

Setia Budi di Medan yang menyediakan produk-produk yang melebihi standar kegiatan 

gadai termasuk kegiatan yang melibatkan uang, emas, dan jasa lainnya, termasuk 

permodalan. Tanah Rahn Tasjily. Di seluruh Indonesia, pegadaian syariah disebut 

menawarkan jasa modal tanah Rahn Tasjily juga. 

Modal Rahn Tasjily Selain itu, kontrak ini dirancang untuk petani dan pengusaha 

mikro. Diberikan kepada konsumen yang ingin mengembangkan usaha sendiri dengan 

memanfaatkan akad Rahn Tasjily dari pegadaian syariah. Tanah ini ingin para peneliti 

mempelajari lebih lanjut apakah sesuai dengan prinsip syariah atau tidak. Ketika 

konsumen menyerahkan sertifikat tanah ke pegadaian, berlaku akad Rahn Tasjily. 

Sertifikat tanah digunakan sebagai ikatan atau agunan antara klien dan pegadaian, dan 

pelanggan kemudian memperoleh jumlah pinjaman berdasarkan analisis dan perkiraan 

pegadaian. Setelah akad Rahn Tasjily, nasabah melakukan pembayaran pokok bulanan ke 

pegadaian sesuai dengan ketentuan perjanjian. 

Selain itu, pembiayaan barang-barang tanah Rahn Tasjily kerap berhasil 

menumbuhkembangkan UMKM di berbagai tempat. Selain itu, produk ini sesuai dengan 

KPI pertumbuhan perusahaan. Perubahan modal setelah pembiayaan, perubahan 

pendapatan, dan peningkatan laba seringkali merupakan indikator. Meski demikian, 

banyak UMKM yang terus melaporkan penurunan pendapatan. Namun secara umum 

produk ini berhasil karena pembiayaan tanah Rahn Tasjily memenuhi semua kriteria dan 

indikasi pembiayaan berhasil. 

Pembiayaan ini sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dari sudut pandang mereka, 

termasuk fakta bahwa tidak ada unsur riba dan transaksi yang dilakukan diperbolehkan 

dan tidak dilarang. Alhasil, penulis terpacu untuk mempelajari lebih dalam tentang 

“Analisis Keefektifan Produk Tanah Rahn Tasjily dalam Kemudahan Permodalan dan 

Peningkatan Ekonomi Pelanggan di PT Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi Medan” dan 

melanjutkan studi dan penelitian tambahan di bidang tersebut. . 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Pengertian Pegadaian Syariah 
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Pegadaian Syariah adalah skema penjaminan utang yang menggunakan aset yang 

dimiliki dan memungkinkan pembayaran menggunakan uang tunai atau hasil penjualan. 

Pegadaian syariah juga dapat digunakan sebagai jaminan untuk berbagai utang. 

Kemampuan penjamin untuk memulihkan semua atau sebagian dari piutang, tentu saja, 

terjamin. 

Di lembaga keuangan syariah, akad Rahn—yang sebenarnya merupakan akad 

piutang dengan menahan komoditas sebagai agunan pinjaman—dimanfaatkan untuk 

barang gadai emas. Setiap produk yang menggunakan pegadaian atau barang yang 

diproduksi oleh pegadaian menggunakan akad rahn, yang juga banyak digunakan oleh 

pegadaian syariah. 

Dalam kegiatan operasionalnya, Pegadaian Islam atau rahn menggunakan sistem 

fee based income (FBI) atau mudharabah (bagi hasil). Karena pengguna Mahrun Bih (UP) 

memiliki tujuan yang beragam. Barang modal tanah Rahn Tasjily merupakan salah satu 

barang yang dijual oleh pegadaian syariah. 

Indonesia mengalami peningkatan dalam penciptaan barang dengan landasan 

Islam, termasuk pegadaian. Pegadaian Islam, salah satu produk Perum Pegadaian yang 

berlandaskan Islam. Produk berbasis syariah memiliki ciri-ciri seperti tidak membebankan 

bunga atas pinjaman atau bentuk riba lainnya, memperlakukan uang sebagai alat tukar 

daripada barang yang diperdagangkan, dan menjalankan bisnis untuk menerima 

kompensasi atas tenaga kerja atau pembagian keuntungan. 

Masyarakat hanya perlu menyerahkan barang bergeraknya (emas, permata, mobil, 

dan lain-lain) untuk disetorkan beserta fotokopi identitasnya agar dapat menggunakan 

jasa pegadaian syariah. Taksiran nilai barang bergerak kemudian akan ditentukan oleh staf 

penilai, yang akan menjadi patokan untuk menghitung pembebanan sewa simpanan (jasa 

simpanan) dan jumlah maksimum pinjaman yang dapat diberikan.  

 

 

Penghitungan Laba Secara Rahn 

Pembiayaan Tanah Rahn Tasjily dari Pegadaian Syariah merupakan fitur dari 

Pegadaian Syariah Rahn dimana agunan berupa sertifikat tanah atau bukti kepemilikan 

dipertunjukkan kepada petani dan pengusaha mikro. Pelanggan dapat mengajukan salah 

satu dari dua jenis pinjaman tanah Rahn Tasjily: pinjaman tanah reguler Rahn Tasjily atau 

pinjaman tanah fleksibel Rahn Tasjily. Pinjaman tanah reguler dari Rahn Tasjily, yaitu 

tanah yang kewajibannya dipenuhi oleh Rahin melalui setoran yang dilakukan setiap 

bulan. Selama ini berlangsung, Rahn Tasjily land Fleksi adalah pinjaman atas tanah Rahn 

Tasjily, dan Rahin bertanggung jawab untuk melakukan pembayaran berkala untuk 

memenuhi kewajibannya. 



MES Management Journal 
Volume 2 Nomor 2 (2023)   153-165   E-ISSN 2830-7089 

DOI: 10. 56709/mesman.v2.i2.78 
 

157 |  Volume 2 Nomor 2  2023 
 

Range nya itu berbeda beda, untuk reguler Mu'na (sewa) sekitar 0,7% dari taksiran 

nya per bulan. Misal pinjaman 100.000.000 berarti untuk mu'na nya itu sekitar 700rb per 

bulan. Untuk fleksi Mu'na (sewa) 1,28% - 1,3% dari taksiran nya per bulan. Misal pinjaman 

3bulan tinggal dikalikan 1,28 x 3% jaminan nya 100jt berarti tambahannya sekitar 

3.600.000 ketika mengembalikan seratus tiga juta enam ratus. Kembali lagi Hitungnya dari 

taksiran barang bukan dari jumlah pinjaman nya. 

Dengan cara sebagai berikut: 

Tarif mu’na perbulan  

Dengan skema regular: 

       
        

                                   
 

Dengan skema Fleksi: 

        
        

                                   
 

Dengan demikian maka fleksi ada yang sekali bayar langsung lunas ada yang 

rincian 4 bulan dan 6 bulan dengan ketentuan 1,28 dalam 3 bulan, 1,29 dalam 4 bulan dan 

1,31 dalam 6 bulan. 

 

Permodalan 

Uang lembaga keuangan disebut sebagai modal. Modal luas, yaitu pembiayaan dari 

berbagai sumber yang mendorong investasi. Penyediaan uang atau tagihan yang setara 

berdasarkan perjanjian pinjaman atau perjanjian untuk membayar kembali utang dengan 

bunga setelah jangka waktu tertentu dikenal sebagai kegiatan modal di bank konvensional. 

Definisi ini memperjelas bahwa pegadaian syariah merupakan sumber modal kerja 

bagi pelaku usaha karena memenuhi Pasal 1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

31/POJK.05/2016. Semua perusahaan yang bergerak di bidang pemberian pinjaman modal 

yang dijamin dengan barang bergerak, jasa titipan, jasa penilai, dan/atau jasa lain, 

termasuk yang dibentuk berdasarkan prinsip syariah, dianggap bergerak dalam industri 

gadai. Pegadaian juga wajib menyetor modal disetor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

secara penuh dan tunai pada salah satu bank umum atau bank umum syariah di Indonesia. 

The purpose of capital based on sharia principles is to increase employment 

opportunities and economic prosperity in accordance with Islamic values. This capital 

must be able to be enjoyed by as many entrepreneurs engaged in industry, agriculture and 

trade to support employment opportunities and support the production and distribution of 

goods and services in order to meet domestic and export needs. 
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Rahn 

Dalam hukum Islam, transaksi "rahn" adalah transaksi yang terjadi antara dua 

pihak. Rahn diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan abjad gadai. 

Rahn atau gadai memiliki dua definisi yang berbeda, baik menurut hukum fikih maupun 

tradisi hukum Indonesia. Dalam gaya fikih, Rahn mengucapkan kata “tsubut” dan “habs” 

dengan bahasa yang jelas dan padat. 

Jelas bahwa menggadaikan menggunakan harta sebagai jaminan utang atau 

pinjaman, dan hal ini memperkuat kepercayaan dalam perjanjian karena ada pilihan untuk 

menyimpan barang atau mengembalikannya. 

Ar-Rahn dapat dilihat sebagai menahan barang-barang milik peminjam yang 

dijadikan jaminan pinjaman dan dapat diambil kembali setelah peminjam melunasi 

utangnya berdasarkan tafsir yang diberikan di atas. 

Pegadaian menggunakan Kontrak Rahn Tasjily untuk membiayai Rahn Tasjily 

Land; nasabah memberikan sertifikat tanah kepada pegadaian untuk memulai Akad Rahn 

Tasjily. Di sini sertifikat tanah berfungsi sebagai agunan nasabah atau barang pengikat 

pegadaian. Setelah akad rahn tasjily, nasabah melakukan pembayaran pokok bulanan ke 

pegadaian sesuai dengan kesepakatan para pihak. 

Nasabah memberikan sertifikat tanah kepada Pegadaian untuk memulai Akad Rahn 

Tasjily, yang kemudian digunakan Pegadaian untuk membiayai Tanah Rahn Tasjily. Di sini, 

sertifikat tanah bertindak sebagai agunan nasabah atau sebagai pengikat aset pegadaian. 

Konsumen mengikuti ketentuan akad rahn tasjily dan membayar kepada pegadaian jumlah 

pokok bulanan yang disepakati. 

Jika ada persyaratan yang tidak diajukan ke pihak pegadaian, maka proses 

pembiayaan Rahn Tasjily Tanah akan terhambat sampai seluruh kebutuhan pembiayaan 

Rahn Tasjily Tanah telah diserahkan kepada pihak pegadaian. 

Fakta bahwa transaksi tersebut sesuai dengan hukum syariah adalah manfaat 

utama dari pembiayaan Rahn Tasjily Tanah. Selain itu, Pegadaian Syariah memiliki Dewan 

Pengawas Syariah yang memantau kepatuhan item terhadap hukum Islam. Nasabah tidak 

membayar cicilan tepat waktu karena banyak kebutuhan lain, atau nasabah tidak 

membayar cicilan tepat waktu karena hasil usahanya tidak menghasilkan keuntungan, 

antara lain resiko Pembiayaan Tanah Rahn Tasjily PT. pegadaian syariah. 

 

Efetivitas 

Efektivitas adalah sejauh mana orang menghasilkan hasil yang diinginkan, atau 

seberapa baik pekerjaan telah dilakukan. Artinya suatu pekerjaan dapat dikatakan efektif 
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apabila dapat diselesaikan dengan perencanaan baik dari segi waktu, biaya, maupun mutu. 

Efektivitas terutama berkaitan dengan pencapaian tujuan atau sasaran kebijakan. 

Efektivitas adalah keadaan atau keadaan di mana hasil yang baik dapat diperoleh 

dengan memilih tujuan yang akan dicapai, beserta alat atau metode yang akan digunakan. 

Efektifitas penyaluran modal pada lembaga keuangan atau lembaga keuangan non bank 

dapat dinilai berdasarkan beberapa faktor antara lain kebutuhan pinjaman, proses 

pinjaman, realisasi permodalan, besarnya biaya administrasi, pelayanan petugas, lokasi 

bank, dan agunan yang ditawarkan. 

Menyelenggarakan kegiatan ekonomi lokal merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan perekonomian. Salah satunya adalah meningkatkan peran Lembaga 

Keuangan Non Bank (LKNB), antara lain pegadaian, perusahaan asuransi, dana pensiun, 

perusahaan pembiayaan, dan perusahaan modal ventura. Organisasi-organisasi ini belum 

memainkan peran yang cukup besar untuk muncul sebagai sumber pendanaan jangka 

panjang. Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Indonesia, khususnya di bidang sosial dan ekonomi, antara lain dengan menawarkan jalur 

kredit dan pinjaman kepada mereka yang membutuhkan lebih banyak uang. 

Penyaluran kredit dilakukan secara sederhana, cepat, aman, dan hemat biaya 

sehingga tidak membebani pihak yang memberikan pinjaman dan menimbulkan masalah 

baru bagi peminjam setelah mengambil pinjaman dari Perum Pegadaian. Pelanggan dari 

Perum Pegadai tidak diwajibkan untuk menjual barangnya; sebaliknya, barang-barang ini 

digunakan sebagai jaminan untuk aplikasi kredit. 

Oleh karena itu, pegadaian syariah sangat penting sebagai lembaga keuangan baik 

saat ini maupun di masa yang akan datang untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi 

bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi mereka yang berpenghasilan menengah ke 

bawah atau UMKM baik di perkotaan maupun di pedesaan. Karena pegadaian menawarkan 

pinjaman konsumtif dan produktif, Perum Pegadaian memainkan peran penting dalam 

mendorong pembangunan ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif diterapkan dalam penelitian ini. Data yang digunakan 

dalam teknik kualitatif ini, menurut Kirk dan Miller, bersumber dari wawancara, catatan, 

laporan, makalah, dan sumber lainnya dan disajikan dalam bentuk kata-kata bukan angka. 

Deskripsi suatu peristiwa atau proses diutamakan dalam penelitian ini. Penjelasan yang 

diberikan oleh penelitian deskriptif berkaitan dengan kejadian yang telah diamati. 

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologis dan bersifat kualitatif. Istilah 

“pendekatan fenomenologis” secara etimologis berkaitan dengan kata “fenomena” dan 

“logos”, yang keduanya merujuk pada ilmu pengetahuan. Sehingga secara terminologi, 
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fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan tentang 

realitas yang tampak.  

Penelitian analisis deskriptif juga termasuk dalam penelitian ini. Bertujuan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan kejadian-kejadian yang terjadi saat ini, baik alam 

maupun buatan manusia, penelitian deskriptif kualitatif lebih menitikberatkan pada ciri 

dan kualitas antar aktivitas. Selain itu, penelitian kualitatif seringkali bersifat deskriptif, 

menggunakan metode induktif, berlangsung dalam konteks dunia nyata, dan menghasilkan 

data kualitatif.   

Studi deskriptif menggambarkan suatu kondisi apa adanya, tanpa menawarkan 

terapi, perubahan, atau faktor yang dimodifikasi. Penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan rekaman, menjadi satu-satunya bentuk terapi.   

Gambar, teks, makalah, artefak, dan bahan lain yang ditemukan di lapangan selama 

studi semuanya dapat dianggap sebagai tipe data. Berdasarkan fakta aktual hipotetik, 

pendekatan deskriptif kualitatif ini dapat secara akurat menggambarkan status item 

penelitian saat ini. Pendekatan ini juga dapat secara jelas dan transparan mewakili situasi 

yang akan terlihat di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Produk Rahn Tasjily Tanah (RTT) Dalam Kemudahan Permodalan  

Tujuan modal adalah untuk membantu individu yang membutuhkan bantuan 

keuangan dengan mengarahkan uang tunai yang diberikan oleh lembaga keuangan. modal 

yang dapat membuat uang atau modal menjadi lebih bermanfaat. Organisasi keuangan 

menggunakan sebagian dari uang yang mereka peroleh dari deposan untuk memperluas 

penggunaannya. Pembiayaan bank memungkinkan pemilik perusahaan untuk 

menumbuhkan atau mengembangkan operasi mereka, apakah mereka ingin meningkatkan 

penjualan, perdagangan, atau produktivitas secara keseluruhan. Sebuah objek menjadi 

lebih fungsional dengan modal. 

Dengan penggunaan modal, produsen dapat mengangkut barang dari satu lokasi ke 

lokasi lain yang penggunaannya lebih menguntungkan. Uang beredar dan mengalir lebih 

bebas berkat modal. Melalui penggunaan modal yang dialihkan melalui rekening giro, 

pemilik usaha meningkatkan peredaran giro dan instrumen serupa seperti cek, wesel, 

surat promes, dan sebagainya. Dengan pendanaan, itu akan meningkatkan semangat usaha 

dan semangat lingkungan. Karena kemampuan masyarakat untuk mengakses modal 

tambahan melalui permodalan, usahanya akan tetap berjalan. 

Dengan meningkatkan aliran produk dan memfasilitasi distribusinya, modal dapat 

digunakan untuk meningkatkan stabilitas ekonomi dan memastikan bahwa pendapatan 

dan barang dibagi secara adil di masyarakat. Menggunakan modal sebagai mata rantai 

untuk mendongkrak pendapatan nasional Bisnis akan tumbuh seiring dengan munculnya 
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uang. Pajak yang dikenakan akan naik jika pertumbuhan bisnis memungkinkan. Modal 

secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan nasional. Indikator efisiensi modal 

dapat dilihat dari: 

Prosedur permodalan:  

a) Mekanisme pengajuan permodalan.  
b) Mekanisme penyaluran permodalan.  
c) Mekanisme pengembalian permodalan.  

Dampak permodalan terhadap kondisi usaha anggota: 

a) Peningkatan pendapatan. 
b) Peningkaan keuntungan. 

 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa proses aplikasi penuh dengan kehati-

hatian. Salah satu pelanggan menyatakan bahwa salah satu cara untuk melakukan proses 

penerapan produk RTT ini adalah dengan melakukan pengecekan salah satu syarat yang 

dilakukan oleh pelanggan yaitu sertifikat tanah yang telah bersertifikat, yang harus 

diperiksa di BPN. Kemudian, tim dari pegadaian syariah juga harus mensurvei lokasi 

sertifikat tanah dan mengecek kelayakan calon nasabah untuk menentukan dapat atau 

tidaknya diberikan akses terhadap produk RTT tersebut. Mekanisme untuk mengirimkan 

modal, mengarahkan uang, dan mengembalikan modal memberikan wawasan tentang 

proses yang digunakan untuk mengukur metrik modal. 

Peneliti menilai RTT ini cukup efektif dalam memberikan kemudahan permodalan 

kepada masyarakat karena berangkat dari beberapa jawaban staff pegadaian syariah 

seperti nilai plafond yang tinggi yang bisa maksimal sampai 200 juta, kemudian memiliki 

bunga yang rendah, memiliki banyak pilihan angsuran dan bisa dimiliki oleh berbagai 

macam latar belakang pekerjaan dimulai dari PNS, Pegawai BUMN, Pengusaha yang 

tentunya pihak pegadaian syariah juga harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

memilih nasabah seperti yang dikatakan oleh salah satu nasabah bahwa jika calon nasabah 

tersebut memiliki pekerjaan sebagai PNS maka harus dihitung masa sisa lama dia bekerja 

kemudian angsurannya juga tidak boleh lebih dari gaji pokoknya, lalu jika calon nasabah 

bekerja sebagai pengusaha jika memiliki gaji pokok atau omzet 15 juta harus memiliki 

angsuran tidak boleh di atas 3 juta karena pihak pegadaian syariah juga menerapkan 

sistem safety kepada para pelaku usaha agar pembayaran angsuran tidak macet. Hal ini 

penting karena jika pembayaran angsurannya macet dan tidak bisa melanjutkan 

pembayaran maka proses yang akan dilalui pihak pegadaian syariah dan pihak nasabah 

akan lama dan memakan biaya yang besar bahkan bisa sampai ke proses pengadilan. 

 

Efektivitas Produk Rahn Tasjily Tanah (RTT) Dalam Peningkatan Perekonomian 

Nasabah  

Kemampuan untuk menghasilkan hasil yang diinginkan dengan memilih tujuan 

yang ingin dicapai beserta instrumen atau prosedur yang akan diterapkan dikenal sebagai 
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efektivitas. Efisiensi, pelaksanaan pekerjaan yang bertanggung jawab, pembagian kerja 

yang tepat, otoritas dan tanggung jawab yang dapat diterima, dan prosedur kerja yang 

realistis adalah beberapa karakteristik yang menentukan efektivitas. Seberapa efektif 

modal disediakan untuk merangsang ekonomi harus dipengaruhi oleh kapasitas untuk 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan. 

Dalam studi ini, ditemukan bahwa klien merasa nyaman untuk menyelesaikan RTT 

di PT. Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi, merasa nyaman menggunakan barang syariah, 

dan pembayaran cicilan yang wajar karena suku bunga rendah. Menurut salah seorang 

nasabah yang telah menggunakan produk RTT ini selama tiga tahun dan akan 

menyelesaikan akadnya pada bulan kesebelas tahun ini menjelaskan bahwa dirinya 

nyaman menggunakan produk ini karena sudah sesuai dengan syariah dan beliau juga 

mengatakan bahwa Produk RTT ini memiliki cicilan yang cukup. murah. 

 Menurut salah satu klien, kelebihannya tidak hanya pertumbuhan bisnis tetapi juga 

pengelolaan aset bisnis lainnya seperti perusahaan katering, yang berarti selama dia masih 

bekerja, usia pensiunnya sekitar lima tahun lagi. Usaha ini nantinya akan membantu dapur, 

namun untuk sementara ini sebagai usaha sampingan karena masih bekerja. 

 Pelanggan juga menyebutkan bahwa uang yang mereka terima dari produk RTT ini 

sangat membantu rencana mereka, termasuk renovasi rumah, pembelian taman, dan 

penggalangan modal untuk bisnis mereka. Hasilnya, peneliti menyimpulkan bahwa produk 

RTT ini cukup efektif untuk mendongkrak ekonomi lokal karena melenceng dari key 

performance indicator yaitu kemampuan meningkatkan dan meningkatkan keuntungan. 

Produk Rahn Tasjily Tanah masih dalam tahap awal, dan belum banyak pengguna 

atau pelanggan. Secara khusus, setelah wabah Covid, ekonomi pelanggan ini sangat 

menderita. Alhasil, para peneliti bekerja untuk menganalisis produk ini secara lebih 

menyeluruh agar masyarakat luas mengetahuinya. Produk Rahn Tasjily Tanah juga 

memiliki berbagai kemudahan terkait permodalan sehingga menjadi produk yang 

menjanjikan untuk kenyamanan masyarakat. Namun, seperti yang dibuktikan oleh 

beberapa narasumber yang telah meningkatkan bisnisnya dan menambah aset, produk ini 

masih perlu dikembangkan. 

 

KESIMPULAN 

Berikut ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan temuan penyelidikan dan 

pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya mengenai Analisis Efektivitas 

Produk Tanah Rahn Tasjily dalam Kemudahan Permodalan dan Peningkatan Ekonomi 

Nasabah Pada PT Pegadaian Syariah Setia Budi Cabang Medan 

1. Produk Rahn Tasjily Tanah cukup efektif dalam menerapkan kemudahan 

permodalan dari PT Pegadaian Syariah Cabang Setia Budi Medan karena berangkat dari 

indikator yang peneliti lakukan yaitu mekanisme pengajuan permodalan, mekanisme 

penyaluran permodalan dan mekanisme pengembalian permodalan cukup baik dirasakan  
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oleh masyarakat karena nilai plafond yang tinggi yang bisa maksimal sampai 200 juta, 

kemudian memiliki bunga yang rendah, memiliki banyak pilihan angsuran dan bisa 

dimiliki oleh berbagai macam latar belakang pekerjaan dimulai dari PNS, Pegawai BUMN, 

Pengusaha. Namun karena  pegadaian syariah menerapkan prinsip kehati-hatian kepada 

para calon nasabahnya maka proses pencairan uangnya bisa tergolong sulit. 

2. Produk Rahn Tasjily Tanah juga cukup efektif dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat karena selain memberikan kenyamanan dalam bentuk syariah dan tingkat 

bunga yang rendah produk ini juga memiliki berbagai macam angsuran yang bisa dipilih 

oleh setiap nasabah sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Ini terbukti dari 

pengakuan beberapa nasabah yang menggunakan produk ini yang mengungkakan jika 

mereka mendapatkan angsuran yang kecil dan murah serta produk ini juga nyaman 

digunakan karena sudah sesuai dengan prinsip syariah. Meskipun proses pencairannya 

yang tergolong rumit dan resiko yang akan dihadapi jika angsurannya macet dan gagal 

membayar tergolong tinggi yang bahkan bisa sampai kepengadilan produk ini tetap 

digemari oleh masyarakat. 
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